BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Merujuk pada hasil uji dan analisis pengaruh risk based capital, claim ratio,

dan own retention ratio terhadap kinerja keuangan perusahaan asuransi yang

terdaftar di BEI tahun 2019-2023, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Risk based capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
asuransi. Artinya, ketika perusahaan memiliki tingkat risk based capital
yang tinggi maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan asuransi.

Claim ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan
asuransi. Dimana besar kecilnya claim ratio tidak berdampak pada
profitabilitas perusahaan. Situasi ini diakibatkan dari kemampuan
perusahaan dalam membayar sepenuhnya kewajiban klaimnya melalui
presentase pendapatan premi yang digunakan dalam membayar klaim.

Own retention ratio tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan asuransi. Kondisi ini diakibatkan karena semakin besar risiko
yang ditanggung perusahaan dianggap dapat mengurangi laba sehingga

kinerja keuangan dapat menurun.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil uji dan analisis terdapat beberapa keterbatasan pada

penelitian ini, dimana penelitian ini menggunakan data sample yang relatif sedikit
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sehingga dapat memengaruhi generalisasi hasil penelitian terkait pengaruh risk
based capital, claim ratio dan own retention ratio terhadap kinerja keuangan. Selain
itu, dengan jumlah sampel yang cukup sedikit, memungkinkan adanya variasi data
yang lebih besar yang dapat memengaruhi signifikasi hubungan antar variabel

penelitian.

5.3 Saran
Merujuk pada kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, adapun saran-
saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini memiliki potensi untuk diperluas dengan memasukkan
variabel-variabel lainnya yang berkaitan dengan perusahaan asuransi seperti
premium growth, underwriting profit dan expense ratio.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel yang
lebih besar agar hasil yang diperoleh dapat representative dan
menggambarkan kondisi industri asuransi secara lebih luas.

3. Penelitian selanjutnya juga disarankan menggunakan periode yang lebih
panjang untuk hasil yang lebih komprehensif dan dapat mencerminkan tren

jangka panjang pada industri asuransi.



